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Lampiran  1. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  2. Surat Balasan Izin Penelitian 

 



 

 



Lampiran 3. Surat Keterangan Layak Etik 

 

 



Lampiran 4. Surat Validasi Hasil Penelitian 

 



 

 



 

 

 



Lampiran 5. Data Rekap Hasil Penelitian 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



Lampiran 6. Lembar Informed Consent 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 Setelah mendapat keterangan secukupnya dan mengerti dengan penelitian 

yang berjudul “ Hubungan Antara Kadar Gula Darah Dengan Massa Otot Pada 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2”. Dengan sukarela pada pasien Diabetes di Rumah 

Sakit Umum Idaman Banjarbaru menyetujui untuk diikutsertakan dalam 

penelitian. 

 

Banjarbaru,      April 2024 

 

(…………..……………………) 

*ditanda tangani dan nama lengkap 

 

 



Lampiran 7. Lampiran Kuesioner 

KUESIONER  

Hubungan Antara Kadar Gula Darah dengan Massa Otot pada Pasien 

Diabetes Mellitus 

Data Responden  : 

No. Responden  : 

Nama    : 

Tanggal Lahir   : 

Jenis Kelamin   :   Laki-laki  Perempuan 

Petunjuk pengisian: Pertanyaan dibawah ini menanyakan tentang aktivitas 

manajemen diri anda dalam kurun waktu 7 hari terakhir, 3 bulan terakhir dan 7 

kali aktivitas yang anda lakukan. Pilihan jawaban dibawah ini menunjukkan 

seberapa sering anda melakukan aktivitas manajemen diri Diabetes Mellitus. 

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti lalu pilihlah satu jawaban dengan 

memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban. 

Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan tentang aktivitas manajemen diri anda 

dalam kurun waktu 7 hari terakhir dengan pilihan jawaban: 

 Tidak pernah (sama sekali tidak pernah dilakukan dalam kurun waktu 1 minggu) 

dengan skor nilai 1  

Jarang (dilakukan 1-3 hari dalam seminggu) dengan skor nilai 2  

Sering (dilakukan 4-6 hari dalam 1 minggu) dengan skor nilai 3  

Selalu (selalu dilakukan dalam 1 minggu) dengan skor nilai 4 

No Keterangan Selalu Sering Jarang Tidak 

pernah 

1 Dalam satu minggu 

terakhir, seberapa 

sering anda 

mengonsumsi 

makanan tinggi gula 

(misalnya, makanan 

manis, minuman 

bersoda, teh, ice 

    



creame, kopi dll)? 

 

2 Dalam satu minggu 

terakhir, saya 

berolahraga 3-4 kali 

dalam seminggu 

    

3 Dalam satu minggu 

terakhir, saya 

berolahraga (seperti 

bersepeda, senam 

diabetes atau 

berjalan kaki) 

minimal selama 30 

menit pada setiap 

sesi olahraga 

    

4 Dalam satu minggu 

terakhir saya 

mengomsumsi obat 

penurun gula darah 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 Data Rekap Hasil Kuesioner 

 



 

 

 



Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1 Penandatanganan Informed 

Consent 

 
Gambar 2 Pengisian Kuesioner 

 

 

 

 
Gambar 3 Pengukuran Massa Otot 

 
Gambar 4 Pengambilan Data 

Laboratorium 

 



Lampiran 10 Hasil Perhitungan SPSS 

Uji Normalita Kolmogrov-Smirnov Test (Monte-Carlo) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 83 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 74,14130868 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,113 

Positive ,113 

Negative -,096 

Test Statistic ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,010
c
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,224
d
 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,213 

Upper 

Bound 

,235 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

 

 

Uji Presentase Umur Penderita Diabetes 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-40 7 8,4 8,4 8,4 

41-50 16 19,3 19,3 27,7 

51-60 60 72,3 72,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

 



Uji Presentase Jenis Kelamin Penderita Diabetes 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid perempuan 56 67,5 67,5 67,5 

laki-laki 27 32,5 32,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

 

 

Uji Presentase Kadar Gula Darah Penderita Diabetes 

KADAR GULA DARAH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid meningkat 53 63,9 63,9 63,9 

normal 30 36,1 36,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

 

 

Uji Presentase Massa Otot Darah Penderita Diabetes 

MASSA OTOT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MENURUN 57 68,7 68,7 68,7 

NORMAL 26 31,3 31,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

 

 

 

 



Presentase Kadar Gula Darah Dan Massa Otot Tertinggi, Terendah 

dan Rata-Rata 

Statistics 

 glukosa massa.otot 

N Valid 83 83 

Missing 0 0 

Mean 1,36 1,313 

Median 1,00 1,000 

Mode 1 1,0 

Std. Deviation ,483 ,4666 

Minimum 1 1,0 

Maximum 2 2,0 

 

 

Uji Tabulasi Silang 

glukosa * massa.otot Crosstabulation 

 

massa.otot 

Total menurun normal 

glukosa meningkat Count 50 3 53 

% within glukosa 94,3% 5,7% 100,0% 

normal Count 7 23 30 

% within glukosa 23,3% 76,7% 100,0% 

Total Count 57 26 83 

% within glukosa 68,7% 31,3% 100,0% 

 

 

MASSA OTOT * UMUR Crosstabulation 

 

UMUR 

Total 30-40 41-50 51-60 

OTOT menurun Count 5 9 43 57 

% of Total 6,0% 10,8% 51,8% 68,7% 

normal Count 2 7 17 26 

% of Total 2,4% 8,4% 20,5% 31,3% 

Total Count 7 16 60 83 

% of Total 8,4% 19,3% 72,3% 100,0% 



 

MASSA OTOT * JENIS KELAMIN Crosstabulation 

 

JK 

Total perempuan laki-laki 

OTOT menurun Count 43 14 57 

% of Total 51,8% 16,9% 68,7% 

normal Count 13 13 26 

% of Total 15,7% 15,7% 31,3% 

Total Count 56 27 83 

% of Total 67,5% 32,5% 100,0% 

 

 

Uji Pearson Correlation 

Correlations 

 gula darah massa.otot 

gula darah Pearson Correlation 1 -,336
**

 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 83 83 

massa.otot Pearson Correlation -,336
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 


